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I. LATARBELAKANG

Pemerintah Indonesia dengan Bank Dunia telah menandatangani Naskah Perjanjian
Pinjaman (Loan Agreement) untuk Western Indonesia National Roads | mprovement
Project (WINRIP), IBRD Loan No. 8043-ID senilai USD 250 juta pada tanggal 14
Desember 2011. Porsi Loan IBRD dan Government of Indonesia (GOI) adalah 70 :
30, atau total nilai proyek ini sebesar USD 350 juta. Pinjaman tersebut akan digunakan
untuk mendukung penguatan pembangunan berkelanjutan Sistem Jaringan Jalan
Nasional di koridor strategis di pantai Barat Pulau Sumatera yaitu untuk penanganan
konstruksi 21 paket jalan dan jembatan.

Sesuai dengan Schedule 2 Section IC Naskah Perjanjian Pinjaman atau Loan
Agreement tersebut di atas, dan Bab 11 Project Management Manual (PMM)
WINRIP, Pemerintah Indonesia dan Bank Dunia menyepakati penerapan Anti-
Corruption Action Plan (ACAP) atau Rencana Tindak Anti Korupsi (RTAK) dalam
pel aksanaan proyek.

Penerapannya ACAP atau RTAK pada pelaksanaan WINRIP dikelompokkan menjadi

empat kegiatan pokok yaitu:

= Pelibatan Wakil Pengamat dari Masyarakat (WPM)/ Community Representative
Observers (CROs) dalam mengamati Proses Pengadaan (Procurement).

= Pelibatan Pemantau Pihak Ketiga/ Third Party Monitoring (TPM) pada pemantauan
pel aksanaan tahap konstruksi.

= Penyebarluasan informasi kepada publik/Public Disclosure.

= Penanganan pengaduan dari masyarakat dan pengelolaanny / Complaint Handling
System (CHS).

[.  TUJUAN DAN SASARAN

Proyek Western Indonesia National Roads Improvement Project (WINRIP), diprogramkan
terdiri 21 paket, berlokas di sepanjang pesisir pantai barat Sumatera pada empat Provins
(Lampung, Bengkulu, Sumatera Barat, dan Sumatera Utara). Paket yang dipantau oleh Tim
TPM dari Fakultas Teknik Universitas Bengkulu adalah Paket 06 (Pasar Pedati — Kerkap),
dengan informasi sebagai berikut:

Menguraikan secara ringkas tentang WINRIP dan Paket yang dipantau, dengan dilengkapi

informasi sbb:

Western Indonesia National Road Improverment Project (WINRIP) 1
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1.

Diskripsi Proyek yang dipantau:

Satuan KerjaNon Vertikal Tertentu (SNVT) Pelaksanaan Jalan Nasional Wilayah |
Provinsi Bengkulu (Zakaria, ST)

Pejabat Pembuat Komitmen (PPK) 06 Pasar Pedati — Kerkap dan Sekitarnya (Ferry
Sutimarjaya, ST, MT)

Pelaksana Pekerjaan (Kontraktor)

Nama Kontraktor: PT. Waskita Karya

Alamat: Pondok Kelapa, Pasar Pedati, Kab. Bengkulu Tengah
Telepon: Telepon:,085379668557

E-mail: waskitawinripO6@gmail.com

Nama General Superintendence: Agung Noto Negoro, ST

Konsultan Supervis (Field Team DSC)

Nama Konsultan Supervisi: PT. Renardet S. A

Alamat: Jl. Tirtayasall No 16 Kebayoran Baru Jakarta Selatan (12160)
Telepon: 0217398946 / 0217268753 (Fax = 0217245206)

Nama Site Supervision Engineer: Ir. Abdullah Mufied (PT. Seecons)

PELAKSANAAN PEMANTAU LAPANGAN

Tanggal dan Lokas Pdakasanaan Pemantauan Tahap |

= NamaTim TPM:
No | NamaTPM Tanggal Pemantauan
1 | Dr. Muhammad Fauzi, ST.M.T., 11 - 14 November 2015
2 | Hesti AuliaSari S.T., 18 — 21 November 2015
3 | Anggi Nidya Sari, ST.,M.Eng 25 — 28 November 2015

= Lokas : dari STA 0+00, s.d STA 20+890

Subjek yang dipantau
2.1. Aspek Manajemen Pelaksanaan Kontrak

2.2. Aspek Teknis/Jenis Pekerjaan yang dipantau

Pekerjaan Umum antaralain:
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- Base Camp dan kelengkapannya (AMP, Laboratorium, Batching Plan, Stone
Crusher, dil)
- Ringkasan pekerjaan
- Jadwal pelaksanaan
Pekerjaan Drainase
Pekerjaan Tanah (Galian dan Timbunan)
Pekerjaan Pelebaran Jalan dan Bahu Jalan
2.3. Aspek lingkungan dan sosial

V. SUMMARY HASIL PEMANTAUAN

1. Pemantauan Aspek Manajemen:
Dari hasil kunjungan di |apangan, terpantau bahwa Time Schedule pel aksanaan pekerjaan
belum terlaksana dengan baik sesuaikan rencana. Hal ini dikarenakan belum sinkronnya
gambar desain dan Bill of Quantity (BOQ) dengan kondisi lapangan sehingga
menyulitkan kontraktor untuk memulai pekerjaan. Konsultan Supervisi (Field Team
DSC) masih belum solid, sehingga menyulitkan koordinasi dengan pihak Pemberi Kerja
(PPK) dan pihak Kontraktor (Penyedia Jasa).

Pelaksanaan pekerjaan di lapangan mengalami keterlambatan tidak sesuai kurva S
rencana dikarenakan ada permasalahan BOQ volumenya sangat kurang, tidak sesuai
kondisi lapangan. Kontraktor sudah melakukan langkah-langkah untuk mengajukan
tambahan volume pekerjaan tetapi justifikas teknisnya belum siap, dan kendala non
teknis lainnya.

2. Pemantauan Aspek Teknis:

Umum:

Dari pengamatan yang dilakukan, masih ada beberapa titik yang belum dikerjakan sama
sekali dikarenakan belum mendapatkan izin pembebasan lahan dari masyarakat. Misalnya
di titik STA 19+175, titik yang belum dikerjakan sama sekali. Terhambatnya pekerjaan
ini dikarenakan belum dilaksanakannya ganti rugi pembebasan lahan kepada masyarakat

(Dokumentasi terlampir)
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Pekerjaan Drainase

Pekerjaan drainase kurang diperhatikan pelaksanaanya kurang rapi pelaksanaanya,
dan ada gorong-gorongnya ukurannya kurang memadai dan elevasinya terlalu rendah

sehingga diperkirakan bila hujan airnya akan menggenang dan tidak segera mengalir.

Pekerjaan drainase sedang dilakukan, namun pelaksanaan di lapangan tidak
mengindahkan/memperhatikan elevasi dasar saluran. Saluran banyak digenangi air

akibat pembuatan elevasi dasar saluran yang tidak baik.

Pekerjaan Tanah (Galian dan Timbunan)

Banyaknya galian yang cukup tinggi di pemukiman cukup ramai, dan galian tersebut
tidak diberi tanda (papan Peringatan) sehingga cukup membahayakan pengguna jalan,
dan cukup menyulitkan masayarakat untuk naik ke jalan dikarenakan tidak diberi
jembatan darurat atau timbunan.

Tingginya tumpukan material yang terdapat di galian, tepatnya berada di depan
rumah warga dan tidak segera di ratakan, sehingga menggangu kenyamanan
masyarakat untuk naik kebadan jalan

Pekerjaan Pelebaran Jalan dan Bahu Jalan

Pekerjaan pelebaran jalan dan bahu jalan sangat mengganggu pemilik rumah yang
berada disekitar jalan. Akibat pekerjaan pelebaran jalan dan bahu jalan masyarakat di
sekitar jalan tidak bisa mengeluarkan kendaraannya karena galian bahu jalan yang
dalam dan tidak tersedia jembatan penghubung di atas drainase dari halaman ke
badan jalan.

Pekerjaan Berbutir (Base A dan B)

Terdapat timbunan yang tercampur antara Base A dan Base B di lapangan, yang
mengkondisikan dimana hasil dari penggabungan Jenis Agregat tersebut di dalam
satu layer yang sama itu sulit dikondiskan di lapangan sehingga terdapat ada
beberapa bagian yang tercampur.

Dari pengamatan dilapangan, penghamparan pekerjaan berbutir cukup lama

dilakukan pemadatannya, sehingga material banyak tertumpuk dipinggir jalan.
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K3 (Kesehatan dan Kesdlamatan Kerja)

= Mash banyak pekerja yang tidak menggunakan seragam kerja (rompi ) dan helm
proyek, sehingga cukup membahayakan bagi pekerjaitu sendiri

= Dari pengamatan yang dilakukan, ada pekerja yang sama sekali tidak menggunakan

seragam kerja dan hanya memakai sandal sgja.

Pekerjaan Aspal

= Agphalt Mixing Plant (AMP) di lokas sedang mengalami kerusakan, sehingga
mengganggu kualitas campuran aspa. Jarak yang jauh dari lokasi proyek bisa
menyebakan suhu asphalt turun.

Pengembalian Kondisi dan Pekerjaan Minor
» Dari hasil kunjungan lapangan, pekerjaan Base A dan Base B setelah dipadatkan
vibrator roller tidak melakukan penyiraman, hal ini menjadi keluhan masyarakat

karena debu akibat itu cukup menggangu warga sekitar dan pengendaralaulintas.

Pekerjaan Harian
= Dai kunjungan di lgpangan, banyak yang disub-kontrakkan kepada penduduk sstempat,
terpantau kurangnya pengawasan terhadap kuditas hasl kerjadan penergpan K3.

3. Pemantauan Aspek Lingkungan dan Sosial

Agpek Lingkungan adalah:

= Masyarakat mengeluhkan tentang galian tanah untuk pelebaran bahu jalan, Penyedia
jasa (kontraktor) tidak memberikan akses bagi masyarakat yang berada di sekitar
jalan untuk jalan keluar masuk mobil. Sehingga masyarakat merasa sangat terganggu
akibat hal tersebut.

Agpek Sosal:

= Tidak adanya pengamanan pada pekerjaan penggaian dengan menggunakan alat
berat, sehingga dapat menimbulkan kecelakaan bagi kendaraan yang melintas. Begitu
juga pada pekerjaan penghamparan AC-BC (L), tidak adanya pengaturan arus lalu
lintas, sehingga pengguna jalan terlihat berebut untuk menggunakan jalan, hal ini
dapat membahayakan bagi penggunajalan terutama untuk pengguna sepeda motor.

Western Indonesia National Road Improverment Project (WINRIP) 5




Laporan Pemantauan Tahap |
Paket. 06: Pasar Pedati — Kerkap

Hasil pengamatan di lapangan, kontraktor tidak dapat memberikan data hasil
penerapan RKPPL seperti pengujian laboratorium terkait dengan lingkungan seperti
Uji Kebisingan, Uji Kualitas Udara, Uji Kualitas Air, dan TPM tidak mendapatkan
data yang jelas namun kontraktor berkata aspek tersebut pernah diuji.

Warga mengeluhkan tumpukan material dan galian pada pelebaran yang tinggi
elevasinya dan dalam waktu yang lama membuat masyarakat sekitar mengalami

kesulitan untuk akses kduar masuk dari rumah mereka

Penyiraman lgpangan mas h kurang dilakukan karenatidek tersedia pada BOQ.

SARAN DAN REKOMENDASI

Tim TPM menyarankan untuk mengecek ulang yang ada dilapangan dengan
memperketat pengawasan sehingga tercampurnya aggregate A dan B seperti ini tidak
terjadi, atau bisa dilakukan proses selanjutnya seperti pekerjaan take out sehingga
agregat tersebut dapat terikat dan tidak berserakkan/tercampur.

Menyarankan kepada pihak terkait untuk segera mengurus ganti rugi pembebasan
lahan kepada masyarakat agar pekerjaan tersebut dapat dikerjakan dan diharapkan
selesal tepat pada waktunya

Disarankan disetiagp melakukan pekerjaan, terutama pekerjaan yang menggunakan
alat berat, agar dilakukan pengawasan dan pengaturan lalu lintas bagi pengguna jalan,
agar pengguna jalan dapat bergantian dan tertib dalam menggunakan jalan, dan

berguna untuk meningkatkan keselamatan bagi pengguna jalan itu sendiri

Kontraktor disarankan untuk melengkapi semua peralatan K3 dan selau
memperingatkan pekerjanya agar setigp melakukan pekerjaan harus menggunakan
seragam kerja (rompi, helm proyek, sepatu safety dan masker) untuk menjaga
keselamatan pekerjaitu sendiri

Disarankan kontraktor untuk segera memasang rambu peringatan pada daerah yang
galiannya cukup tinggi agar pengguna jalan dapat berhati-hati sehingga tidak terjadi
hal- ha yang di inginka, dan pada galian yang masih tinggi timbunan materialnya
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untuk segera mungkin dihamparkan, agar masyarakat tidak terganggu untuk naik
kegjalan

= Diharapkan kepada pengawas untuk menegur dan memperingatkan pekerja, agar
selalu menggunakan kelengkapan K 3 saat bekerja

= Dihargpkan untuk pihak pengawas agar seladu melakukan observas |apangan
sehingga semua berjalan dengan sesuai yang diharapkan baik itu pekerjaan teknis

atau pekerjaan non teknis.

= Tim TPM menyarankan agar pihak kontraktor melakukan cek alat secara berkala agar
kemudian hari tidak ada gangguan yang lebih besar seperti rusaknya alat AMP
apabila rusak kemungkinan yang akan datang proses untuk pekerjaan aspal akan
terhambat.

LAMPIRAN-LAMPIRAN:

1. Caatan Hasl Pemantauan dan Dokumentes.

2. Sura Keputusan Pembentukan TPM dari KetuaPMU.

3. Copy Sura Peintah Tuges dan Sura Perintah Perjdan Dinas dari Dekan dan ditan-
datangani unsur PPK.
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Catatan Hasll Pemantauan dan Dokumentasi

Nama Paket : 06 (Pasar Pedati — Kerkap) Provins Bengkulu
Hari/Tanggal: 11 — 28 November 2015

Tujuan Kegiatan:

1

Melakukkan pemantauan pelaksanaan pekerjaan konstruksi di lapangan termasuk
pelaksanaan mangjemen proyek (hubungan antara kontraktor dan konsultan
supervisi, hubungan kontraktor dengan masyarakat), pelaksanaan pekerjaan teknis,
dan mengetahui keluhan dari masyarakat selama berlangsungnya pekerjaan.

Menyiapkan/menyediakan dokumentasi hasil pemantauan (back up data) dan bukti-

bukti pertanggungjawaban yang diperlukan dalam untuk invoice reimbursement.

Pelaksanaan K egiatan

Kegiatan monitoring dilaksnakan oleh 3 (tiga) orang TPM, yang dilaksanakan pada

kurun waktu pada tanggal 11 — 28 November 2015, masing-masing empat hari (jadwal

seperti tercantum pada summary laporan) dengan agenda sebagal berikut:

1

Pada hari pertama berkoordinasi dengan PPK setempat terkait perkenalan tim TPM,
serta menjelaskan tugas dan fungss TPM dan informasi/dokumen apa sgja yang
dibutuhkan TPM dalam menjalankan tugasnya.

Pada hari kedua dan ketiga, tim TPM melakukan tinjauan lapangan dari Pasar pedati
menyusuri sepanjang lokasi sampa Kerkap, berhenti di beberapa titik untuk
berdialog dengan masyarakat setempat untuk mencari tahu apakah ada keluhan yang

ingin disampaikan dan mendokumentasikan hasil pekerjaan kontraktor.

Tim TPM mengunjungi Basecamp Kontraktor untuk berdialog dengan Kontraktor
dan mengkonfirmasi beberapa temuan di lapangan. Tim berdiskusi dengan Site
Manager, PT Waskita Karya (Bapak Rohmansyah , ST).

Pada hari keempat Tim TPM kembali pulang dengan menyusuri kembali |okasi
proyek dan berdiaog pekerja dari kontraktor, pengawas dari konsultan supervise
dan dengan masyarakat bila ada hal-hal yang dianggap perlu. Penyiapan/penyediaan
document (back up data) bukti-bukti pertanggung-jawaban yang diperlukan untuk

invoice reimbursement keuangan.



Catatan Hasil Pemantauan oleh Tim TPM

1. Pembebasan Lahan

Ada beberapa titik yang belum dikerjakan sama sekali dikarenakan belum mendapatkan izin
dari masyarakat, misalnya di titik STA 19+175, masyarakat mengklaim belum mendapatkan
ganti rugi pembebasan lahan. Diharapkan stakeholder (Satker/PPK) terkait untuk
segera menyelesaikan ganti rugi pembebasan lahan kepada masyarakat agar

pekerjaan tersebut dapat dikerjakan dan diharapkan selesai tepat pada waktunya

2. Galian

Banyaknya galian yang cukup dalam di pemukiman yang cukup ramai, tidak diberi rambu
lalu-lintas, pengaman ataupun Papan Peringatan / Garis Batas sehingga membahayakan
penggunajalan, dan menyulitkan masayarakat untuk naik ke jalan dikarenakan tidak diberi

jembatan darurat atau timbunan

Tingginya tumpukan material yang terdapat di galian, tepatnya berada di depan rumah
warga dan tidak segera di ratakan, sehingga mengganggu kenyamanan masyarakat untuk
naik kebadan jalan




3. Timbunan

Terdapat timbunan yang tercampur antara Base A dan Base B dilapangan, yang
mengkondisikan dimana hasil dari penggabungan Jenis Agregat tersebut di dalam satu layer
yang samaitu sulit di kondisikan di lapangan sehingga terdapat ada beberapa bagian yang
tercampur

4. K3 (Kesehatan dan Keselamatan Kerja)

Masih banyak pekerja yang tidak menggunakan seragam kerja Alat Pelindung Diri, sehingga
cukup membahayakan bagi pekerjaitu sendiri. Bahkan dari pengamatan yang dilakukan, ada
pekerja yang sama sekali tidak menggunakan seragam kerja dan hanya memakai sandal sgja.
Disarankan supaya Kontraktor melengkapi pekerjanya dengan peralatan K3 dan selau
memperingatkan pekerjanya agar setiap melakukan pekerjaan harus menggunakan seragam
kerja (rompi, helm proyek, sepatu safety dan masker) untuk menjaga keselamatan pekerja
itu sendiri dan orang lain




. AMP (Asphalt Mixing Plant)

Dari pantauan yang dilakukan TPM, AMP yang ada dilokasi sedang mengalami kerusakan,

sehingga kontraktor kurang siap untuk mengatasi hal seperti ini, sebaiknya pihak kontraktor
melakukan cek alat secara berkala agar untuk kemudian hari tidak ada gangguan yang lebih
besar seperti rusaknya alat AMP apabila rusak kemungkinan yang akan datang proses untuk
pekerjaan aspal akan terhambat

5
=

. Aspek Sosial

Tidak adanya pengamanan pada pekerjaan penggalian dengan menggunakan aat
berat, hal tersebut dapat menimbulkan kecelakaan bagi kendaraan yang melintas.
Begitu juga pada pekerjaan penghamparan AC-BC (L), tidak adanya pengaturan arus
lalu lintas, sehingga membahayakan pengguna jalan, terutama untuk pengguna
sepeda motor. Disarankan agar disetiap melakukan pekerjaan, terutama pekerjaan
yang menggunakan alat berat, agar dilakukan pengawasan dan pengaturan lalu lintas
bagi pengguna jalan, agar pengguna jalan dapat bergantian dan tertib dalam
menggunakan jalan, dan berguna untuk meningkatkan keselamatan bagi pengguna
jalan itu sendiri




Tidak adanya garis pembatas, rambu lalu-
lintas atau pengaman disekitar galian,
sehingga membahayakan penggunajalan.

Tidak adainformasi tentang alamat
pengaduan di papan informasi proyek
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